BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil nilai signifikansi t
hitung lebih besar dari signifikansi 5% (0,091 > 0,05) dan nilai t hitung < t
tabel (1,767 < 2,074) , dengan demikian Ha ditolak karena berdasarkan
bukti yang diperoleh tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan
antara ketepatan servis atas dengan servis bawah bagi siswa yang
mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 2 Pakem.
B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memiliki implikasi sebagai

berikut:

1. Terpacunya pihak sekolah untuk meningkatkan dan menggiatkan
kembali kegiatan ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 2 Pakem,
Sleman.

2. Meningkatkan motivasi pelatih untuk meningkatkan Kkinerja serta
kreativitas dalam membina ekstrakurikuler agar tidak membosankan.

3. Bagi siswa yang teknik bermain bolavolinya masih rendah diharapkan
lebih giat berlatih untuk menjadi lebih baik.

4. Bagi siswa yang mempunyai teknik baik diharapkan dapat
dipertahankan, bila dimungkinkan dapat ditingkatkan lagi.

5. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pelatin dalam

menentukan program latihan untuk anak binaannya.
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C. Keterbatasan Penelitian
Walaupun dalam penelitian ini telah dilaksanakan dan berhasil
mengetahui ketepatan servis atas dan servis bawah siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler bolavoli di SMP Negeri 2 Pakem, bukan berarti penelitian
ini terlepas dari segala keterbatasan yang ada. Adapun keterbatasan yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Hasil yang didapatkan kurang optimal karena kesungguhan testi dalam
melaksanakan tes.

2. Sarana yang kurang memadai, dalam hal ini bola yang digunakan
tidak semua memenuhi standar sehingga pada saat siswa melakukan
servis akan terasa lebih sulit.

D. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan yaitu:

1. Semoga dengan mengetahui perbedaan ketepatan ketepatan servis atas

dan servis bawah siswa yang mengikuti ekstrakurikuler bolavoli di
SMP Negeri 2 Pakem ini dapat dijadikan acuan untuk lebih
meningkatkan teknik dalam bermain bolavoli terutama teknik servis
masing-masing siswa peserta ekstrakurikuler,

2. Bagi pihak sekolah lebih memperhatikan kegiatan ekstrakurikuler agar

lebih efektif dan bisa berprestasi dengan maksimal,
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3. Bagi pelatih ekstrakurikuler dapat mengoptimalkan ekstrakurikuler

bidang olahraga.
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